ANTECEDENT

 Clean Water [is] water which [is] [is] needed to fulfill the hospital requirement, covering water to cook and drink the, water take a bath the, water clean and also to clean the hospital. While such with the processing [is] the effort - technical effort [done/conducted] to denature - nature of a[n Iihat vitamin. Matter is important its meaning for clean water, because with the existence of this processing hence will [in] getting a[n clean water fulfilling clean water standard [is] which have been determined.

 clean Water existence very needed to to support the economic growth rate along with the increasing of resident requirement and also publik utulities. Clean amount of water required [in] town - metropolis [is] generally laboured by Drinking Water Company ( PAM) [of] publik ownwrship channelled [by] kerumah resident of[is totality town, and recognized by society as water work water.

 Make-Up of clean water quality by way of performing [a] management to water to be needed [by] as clean water [is] flat flatly needed especially if the water. such processing can be started from very simple up to complete and skilled processing, as according to tingakat dirtiness from the water source. dirty progressively hence progressively heavily also required processing, and more and more manner of Iihat vitamin [of] pencemar will more and more also technique - technique which [is] [is] needed to [by] the mengolah water, [so that/ to be] can be exploited [by] as clean water.

 To reach the the effort hence require to be realized by way of Analysis of system of Clean Water Distribution network. Basically Analyse this intended to fulfill healthy clean amount of water required as according to clean water standard [is] which have been specified, what in the end aim to also to increase prosperity and society health, especially which deal with environmental condition balance.
1.1 PENDAHULUAN

Air bersih adalah air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan rumah sakit, meliputi air untuk memasak dan minum, air mandi, air cuci serta untuk membersihkan rumah sakit. Sedangkan yang dimaksud  dengan pengolahan adalah usaha – usaha teknis yang dilakukan untuk mengubah sifat – sifat suatu zat. Hal ini penting artinya bagi air bersih, karena dengan adanya pengolahan ini maka akan di dapatkan suatu air bersih yang memenuhi standar air bersih yang telah ditentukan.

Keberadaan air bersih sangat diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya kebutuhan penduduk serta sarana umum. Kebutuhan air bersih di kota – kota besar umumnya diusahakan oleh Perusahaan Air Minum (PAM) milik negara yang disalurkan kerumah penduduk di seluruh kota, dan dikenal oleh masyarakat sebagai air ledeng.

Peningkatan kualitas air bersih dengan jalan mengadakan pengelolaan terhadap air yang akan diperlukan sebagai air bersih dengan mutlak diperlukan terutama apabila air tersebut. Pengolahan yang dimaksud bisa dimulai dari yang sangat sederhana sampai dengan pengolahan yang mahir dan lengkap, sesuai dengan tingakat kekotoran dari sumber air tersebut. semakin kotor maka semakin berat pula pengolahan yang dibutuhkan, dan semakin banyak ragam zat pencemar akan semakin banyak pula teknik – teknik yang diperlukan untuk mengolah air tersebut, agar bisa dimanfaatkan sebagai air bersih.

Untuk mencapai usaha tersebut maka perlu diwujudkan dengan jalan Analisa sistem jaringan Distribusi Air Bersih. Pada dasarnya Analisa ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih yang sehat sesuai dengan standar air bersih yang telah ditetapkan, yang pada akhirnya bertujuan juga untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat, terutama yang berhubungan dengan keseimbangan kondisi lingkungan.
Bagan Alir Penulisan

Sebelum pelaksanaan penelitian dan penyusunan laporan tugas akhir yang mengangkat judul “Analisa sistem jaringan Distribusi Air Bersih Pada Bangunan Gedung Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie“ penyusunan sudah membuat layout bagan alir penulisan sebagai acuan teknis dalam penyusunan hasil laporan tugas akhir ini. Berikut adalah gambar bagan alir penulisan penelitian yang dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie yang bertempat di Kota Samarinda.

Gambar 3.1 Bagan Alir Penulisan
3.2.
Penentuan Loka
        Selain itu lokasi Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda berada dipusat kota yang bisa diakses jalan darat yang sangat memadai. Gambaran bisa dilihat dari peta sebagai berikut.
. 

Persiapan dan Pengumpulan Data

Pada penelitian ini digunakan beberapa langkah–langkah antara lain : Persiapan, mengumpulkan, membaca serta menganalisa sumber–sumber pustaka yang bersangkutan dengan judul yang diambil dengan langkah–langkah sebagai berikut :
a. Pekerjaan Persiapan.

· Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Kota Samarinda sebagai lokasi obyek pengamatan.

· Studi pendahuluan dan studi kepustakaan.

b. Pengumpulan data :
· Data primer : Layout, dan Dokumentasi pada bangunan gedung Rumah Sakit Umum Daerah  Abdul Wahab Sjahranie Kota Samarinda.
· Data Sekunder : Buku /Referensi,  dan Data air bersih
c. Analisa / Perhitungan

· Kapasitas Reservoir Air Bersih yang diperlukan pada bangunan gedung Rumah Sakit Umum Daerah  Abdul Wahab Sjahranie Kota Samarinda.
· Kebutuhan air bersih untuk proyeksi 5 tahun kedepan pada bangunan gedung Rumah Sakit Umum Daerah  Abdul Wahab Sjahranie Kota Samarinda.
DAYA POMPA


Perhitungan daya pompa dari intake ke water treatment plant, untuk mendapatkan daya pompa yang dipakai untuk menaikkan/mengalirkan air dari sumber (intake) ke water treatment plant.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 


D = J . g . H . Q 



                           N

 Dimana :  
D 
= 
daya pompa (kw)


J 
= 
berat jenis air (1000 kg/cm3)


g
= 
percepatan gravitasi (9,8 m/dtk2)


H 
= 
tinggi tekanan (head pompa = m)


Q 
= 
debit pompa (m3/dtk)


N 
= 
efisiensi pompa (0,80)

Pompa yang digunakan adalah submersible. Di intake terdapat 1 buah pompa yang dioperasikan dalam waktu 24 jam. Maka daya pompa : 

D = 1 x 9,8 x 40 x 0.073 / 0,8 = 35.77 kw.

TABEL.IV.20.KWANTITAS DAN PRODUKSI POMPA SERTA PENGISIAN BERKALA TERHADAP RESRERVOAR
	Jam pemakaian
	Outflow tiap jam (m3)
	Outflow komulatif (m3)
	Inflow tiap jam (m3)
	Inflow komulatif (m3)
	Storage (m3)

	00 - 01
	0
	0
	263.5
	1317.5
	+1317.5

	01 - 02
	0
	0
	263.5
	1581.0
	+1581.0

	02 - 03
	0
	0
	263.5
	1844.5
	+1844.5

	03 - 04
	0
	0
	263.5
	2108.0
	+2108.0

	04 - 05
	0
	0
	263.5
	2371.5
	+ 2371.5

	05 - 06
	263.5
	263.5
	263.5
	2108.0
	- 1844.5

	06 - 07
	263.5
	527.0
	263.5
	2371.5
	- 1844.5

	07 - 08
	263.5
	790.5
	263.5
	2635.0
	- 1844.5

	08 - 09
	263.5
	1054.0
	263.5
	2898.5
	- 1844.5

	09 - 10
	263.5
	1317.5
	263.5
	3162.0
	- 1844.5

	10 - 11
	263.5
	1581.0
	263.5
	3425.5
	- 1844.5

	11 - 12
	263.5
	1844.5
	263.5
	3689.0
	- 1844.5

	12 - 13
	263.5
	2108.0
	263.5
	3952.5
	- 1844.5

	13 – 14
	263.5
	2371.5
	263.5
	4216.0
	- 1844.5

	14 - 15
	263.5
	2635.0
	263.5
	4479.5
	- 1844.5

	15 - 16
	263.5
	2898.5
	263.5
	4743.0
	- 1844.5

	16 – 17
	263.5
	3162.0
	263.5
	5006.5
	- 1844.5

	17 – 18
	263.5
	3425.5
	263.5
	5270.0
	- 1844.5

	18 – 19
	263.5
	3689.0
	263.5
	5533.5
	- 1844.5

	19 – 20
	263.5
	3952.5
	263.5
	5797.0
	- 1844.5

	20 – 21`
	0
	0
	263.5
	263.50
	+263.5

	21 - 22
	0
	0
	263.5
	527.0
	+527.0

	22 - 23
	0
	0
	210,81
	790.50
	+790.50

	23 - 24
	0
	0
	210,81
	1054.0
	+1054.0


Keterangan Table A :
· outflow 
= 
produksi pompa intake (m3)

· outflow komunikatif 
= 
kuantitas pemakaian (m3)

· inflow 
= 
produksi pompa di reservoar menuju ruang distribusi (m3)

· inflow komunikatif 
= 
kuantitas pemakaian di reservoar menuju ruang distribusi (m3)

· storage 
= 
kuantitas penampungan/ reservoir.

Dari perhitungan table diatas maka kuantitas / volume air yang maksimal adalah “ 1844,00  ~ 1900 m3”. Jadi dimensi ruang untuk bangunan reservoir adalah : 


H
= 
12,5 m


l 
= 
12,5 m


b 
= 
12,5 m

Sedangkan dalam memperkirakan pompa yang digunakan dalam penyuplaian air dari reservoir menuju ruang distribusi ruang yang dipasang sama dengan seperti diatas (pompa intake) dan jenis yang digunakan adalah submersible terdiri  dari 1 unit dengan kapasitas yang sama yaitu 1 unit berkapasitas 60 ltr/dtk dengan pengoperasian pompa otomatis. 

Rumus debit / laju aliran  :

Q
=  0.2785. C 1. D2.63. S 0.54
Q
=  Aliran dalam m3 / dtk.

C 1
=  Koefesien pipa 140.
D2.63
=  Diameter pipa distribusi.

S 0.54
=  Panjang pipa (m).

Rumus kehilangan tinggi tekanan karena gesekan :

hf
=  λ.L.

λ st
=      124


hf, l dalam meter

g
=  Grafitasi 9.81 m/dtk.

V
=  Dalam m/dtk.
TABEL. IV.20.  BEBERAPA HARGA KOEFESIEN HAZEN – WILIAMS (C1) 
	No
	Jenis Benda
	Koefesien

	1
	Pipa yang sangat mulus dan lurus
	140

	2
	Pipa besi tuang mulus, baru
	130

	3
	Pipa besi tuang sedang, pipa baja di keeling
	110

	4
	Pipa selokan bening
	110

	5
	Pipa besi tuang, digunakan, digunakan beberapa tahun
	100

	6
	Pipa besi tuang, dalam keadaan buruk
	80


IV.10.3.
Minor Loses (Kehilangan Tinggi Tekanan Kecil).

Kehilangan tinggi tekanan didalam system pemipaan disebabkan oleh trubulensi yang terjadi pada lobang masuk (inlet) dan lobang keluar (ex H) pipa dan perlengkapanya sepanjang pipa. Kehilangan tinggi tekana ini juga sebanding lurus dengan energi kinetik dan dapat dinyatakan dengan Minor Loses. 

Harga K didapat dari percobaan untuk tiap – tiap perlengkapan pipa.

· Kehilangan tinggi tekanan lobang masuk.




· Lobang keluar kedalam reservoir atau atmosfir




· Penyempitan tiba – tiba atau pembesaran tiba - tiba




Penyempitan 
:


Pembesaran
:

· Penyempitan tiba – tiba atau pembesaran tiba - tiba







Penyempitan 
:


Pembesaran
:

Hambatan pintu – pintu dibuka penuh.

· Bengkokan – bengkokan 

- Bengkokan tajam




- Lengkungan



- Sambungan T


IV.10.4.
Dasar Perhitungan kehilangan tekanan akibat belokan pipa.

Besarnya kehilangan tekanan akibat belokan berbanding lurus dengan sudut belokan. Semakin besar sudut belokan, semakin besar pula kehilangan tekanannya.  


ΛH = ά..L.

Minor Lasses 


ά..L.              =  ∑ k .                      L ekivalen  = 


TABEL IV.3.  FASILITAS ALAT PLAMBING 
RSUD A.W. SJAHRANIE
	No
	Fasilitas
	Satuan
	Jumlah

	1
	Lantai 1
	
	

	
	· kloset
	Unit
	6

	
	· wastafel
	Unit
	18

	
	· shower
	Unit
	6

	
	· Bak cuci piring
	Unit
	1

	
	· urinoir
	Unit
	9

	
	
	
	

	2
	Lantai 2
	
	

	
	· kloset
	Unit
	18

	
	· wastafel
	Unit
	21

	
	· shower
	Unit
	18

	
	· Bak cuci piring
	Unit
	1

	
	· urinoir
	Unit
	27

	
	
	
	

	3
	Lantai 3
	
	

	
	· kloset
	Unit
	48

	
	· wastafel
	Unit
	48

	
	· shower
	Unit
	48

	
	· Bak cuci piring
	Unit
	1

	
	· urinoir
	Unit
	72

	
	
	
	


IV. 3.     KONSUMSI AIR BERSIH
Tuntutan kebutuhan air bersih di kategorikan menjadi 2 kategori, yaitu :

· kebutuhan domentik 

· kebutuhan non domestik

Kebutuhan domestik meliputi segala kebutuhan air untuk rumah tangga (mandi, mencuci, memasak, minum, dll). Sedangkan kebutuhan non domestik mencakup kebutuhan industri, perdagangan (pasar, pertokoan dll), lembaga sosial (sekolah, rumah sakit, puskesmas, kantor pemerintahan, dll).

Persentasi pemakaian air bersih di sesuaikan dengan tingkat kehidupan masyarakat, dengan melihat kondisi sosial ekonomi serta segala aktivitasnya, yang perlu di tinjau adalah jumlah pasien yang telah dilayani. Saat ini yang telah dianggap memenuhi standar kebutuhan serta jumlah kebutuhan air bersih di masa mendatang. Dasar peninjauan adalah jumlah pasien dan fasilitas sosialnya. 

Dilihat dari banyaknya konsumen yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah  Abdul Wahab Sjahranie Kota Samarinda, dapat disimpulkan bahwa tingkat konsumen di daerah tersebut terus berkembang dengan pesat, dan dengan tingkat kondisi kehidupan yang sedemikian rupa penyusun merencanakan 100 % dari jumlah konsumen terlayani.

IV.3.1. Kebutuhan Air Untuk Lantai 1 
Perhitungan kebutuhan air bersih untuk masing-masing ruangan dapat di perkirakan sebagai berikut :

TABEL IV.4.
KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK KEPERLUAN LANTAI 1
	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2012
	1
	* 500 - 1000
	2000
	0,023

	
	
	8 x 40
	640
	0.007

	
	
	120 x 10
	2400
	0.027

	Jumlah  2012
	5040
	0.057

	2017
	2
	* 500 - 1000
	4000
	0.046

	
	
	8 x 40
	1280
	0.014

	
	
	120 x 10
	4800
	0.054

	Jumlah  2017
	10080
	0.114


* Diambil pemakaian maksimal.

IV.3.2. Kebutuhan Air Untuk Non Domestik

Kebutuhan air bersih non domestik dalam memenuhi kebutuhannya dapat kita perincikan untuk masing-masing kebutuhan dijelaskan sebagai berikut :

IV.3.2.1. Kebutuhan Air Bersih Untuk Lantai 2
Jumlah Reservoir untuk tahun 2012 di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda adalah 1 unit, hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2017 maka di dapatkan hasil 2 unit.

Masing – masing Lantai di asumsikan melayani 40 orang pasien dan staf 10 orang. kebutuhan air bersih menurut standar adalah :

· Untuk kebutuhan pokok Rumah Sakit Umum Daerah  
Abdul Wahab Sjahranie Samarinda 500 - 1000 ltr/hari.◘ 

· Untuk pasien 8 ltr/hari.◘

· Staf / pegawai 120 ltr/hari.◘

Di asumsikan jumlah maka hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel IV.5.

TABEL IV.5. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK LANTAI 2
	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2012
	1
	* 500 - 1000
	2000
	0,023

	
	
	8 x 40
	640
	0.007

	
	
	120 x 10
	2400
	0.027

	Jumlah  2012
	5040
	0.057

	2017
	2
	* 500 - 1000
	4000
	0.046

	
	
	8 x 40
	1280
	0.014

	
	
	120 x 10
	4800
	0.054

	Jumlah  2017
	10080
	0.114


*
Diambil pemakaian maksimal

◘ Dari Tabel II.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI (Rumah Sakit untuk klasifikasi menengah).

IV.3.2.2. Kebutuhan Air Bersih Untuk Lantai 3.

Jumlah Sekolah Dasar untuk tahun 2011 adalah 5 unit, hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 maka didapatkan hasil 9 unit.

Masing – masing Sekolah Dasar di asumsikan mempunyai 12 kelas, dengan perkiraan 1 kelas terdiri dari 25 siswa, 1 orang guru serta 5 orang staf tata usaha di sekolah tersebut. Kebutuhan air bersih untuk Sekolah Dasar berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 40 ltr/hari.◘ 

· Untuk guru 100 ltr/hari.◘

· Untuk murid 25 ltr/hari.

Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel IV.6.

TABEL IV.6. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK LANTAI 3
	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2012
	1
	40
	200
	0.002

	
	
	100 x 12
	6000
	0.064

	
	
	25 x 25 x 12
	37500
	0.434

	Jumlah  2012
	43700
	0.500

	2017
	2
	40
	360
	0.046

	
	
	100 x 12
	10800
	0.014

	
	
	25 x 25 x 12
	67500
	0.781

	Jumlah  2017
	78660
	0.841


◘ Dari Tabel II.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI (Sekolah Dasar).
TABEL .IV.18. TOTAL KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK TAHUN 2021
	No
	Jenis Konsumen
	Jumlah Kebutuhan

Ltr/Hari
	Jumlah Kebutuhan

Ltr/Dtk

	1
	Lantai 1
	
	

	
	· kloset
	10.080
	0.114

	
	· wastafel
	78.660
	0.841

	
	· shower
	109.800
	1.269

	
	· Bak cuci piring
	73.380
	0.846

	
	· urinoir
	15.480
	0.088

	
	
	
	

	2
	Lantai 2
	368.160
	4.260

	
	· kloset
	34.440
	0.398

	
	· wastafel
	11.200
	0.132

	
	· shower
	180
	0.002

	
	· Bak cuci piring
	15.300
	0.176

	
	· urinoir
	11.400
	0.130

	
	
	1.200
	0.012

	3
	Lantai 3
	
	

	
	· kloset
	
	

	
	· wastafel
	
	

	
	· shower
	
	

	
	· Bak cuci piring
	
	

	
	· urinoir
	
	

	TOTAL
	2.889.880
	33.272


Kehilangan air diperkirakan 10 %, maka kebutuhan kapasitas produksinya untuk tahun proyeksi tahun 2021 adalah sebesar :

Pn  =  ( 33.272 x  10 % ) + 33.272

=   3.327    +  33.272

=   36.599  ltr /dtk

Jadi kapasitas produksi air bersih yang diperlukan di Kec. Muara Kaman khususnya wilayah kota dan darat dalam perencanaan hingga tahun 2021 adalah sebesar 36.599 ltr/dtk.

Dalam menentukan besarnya fluktuasi kebutuhan air bersih suatu daerah dipergunakan beberapa pendekatan dari perencananaan dengan mempertimbangkan refrensi – refrensi yang telah ditetapkan pemakainya. Adapun penentuan fluktuasi kebutuhan air bersih didasarkan pada :

1. Kebutuhan hari maximum

Kebutuhan air yang lebih dari kebutuhan rata – rata harian dalam hari – hari tertentu setiap hari, minggu & tahun.

Fluktuasi hari maksimum
=
Fhm.

2. Kabutuhan jam puncak (Peak Hour)

Kebutuhan air terbesar yang dibutuhkan dalam jam tertentu pada kondisi hari maksimum.

Fluktuasi jam puncak 
=
Fjp.  

Sedangkan refrensi yang kita pakai sebagai bahan pertimbangan adalah Fluktuasi Kebutuhan Air Bersih yang ditetapkan oleh Sofyan M.Nurbambang Takeo Norimura, Yaitu :

Fhm
=
1,00  -  1,25.

Fjp
=
1,50  -  2,00.

Jadi kriteria pemakaian air bersih diperkirakan sebagai berikut :

· Untuk kebutuhan hari maksimum (Maximu Day).

=  1,25  x  kebutuhan rata – rata.

=  2,00  x  kebutuhan rata – rata.

TABEL. IV.19. PERKIRAAN FLUKTUASI AIR BERSIH 

PADA TAHUN PERENCANAAN 2016
	Kebutuhan

Rata - Rata
	Harian Maximum
	Jam Puncak

	
	Fhm
	Fjp
	Fjp
	Ltr / dtk

	36.599
	1,25
	45,748
	2,00
	73,198


IV.5. 
PERHITUNGAN JARINGAN PIPA TRANSMISI


IV.5.1. Dasar Perhitungan Dimensi Pipa



Dasar perhitungan dimensi pipa transmisi sama dengan dasar perhitungan pipa destribusi.

Perumusan yang dipakai :
Q = V x A

A = ½ x π x D2
Dimana,  Q = debit aliran dalam pipa (m3/dtk)

V = kecepatan aliran dalam pipa (0,5 – 2,5 m/dtk)

A = luas penampang pipa 

D = diameter pipa 

Perhitungan dimensi pipa selanjutnya disajikan dibawah ini :

Data yang ada :  Debit  ( Q )     
= 73,128 ltr/dtk

                                               
= 0, 07319 m3/dtk

Diameter pipa rencana 
 = 200 mm = 0,2

                                                                             Q 
= V x A

                                                                             V 
= Q/A

                                                                             A 
= ¼ x  π x D2


= 0, 0314 m2
                                                                             V 
= 0, 07319 / 0,0314


= 2,330 m/dtk

Kecepatan aliran dalam pipa memenuhi syarat, yakni 0,5 – 2,5 ltr/dtk sehingga diameter pipa yang digunakan adalah 200 mm, berjenis PVC RRJ - S10 Ø 200 mm.

PEMILIHAN KAPASITAS RESERVOIR.

Dalam suatu  jaringan penyediaan air bersih, senantiasa dituntut untuk memenuhi kapasitas reservoir yang dibutuhkan guna memenuhi tuntutan kebutuhan konsumen. Karena produksi “ aliran masuk (inflow) harus sama dengan aliran yang keluar (outflow)”. Maka penetapan kapasitas guna menyediakan produksi yang besarnya tertentu  didasarkan pada persamaan tampungan :



I – S = 0 



     S = 1 + 0

Dimana : I = inflow (m3/jam)


               0 = outflow (m3/jam)  

               S = tampungan reservoir (m3)

Dalam jangka panjang, aliran keluar haruslah sama dengan aliran yang masuk. Dengan kata lain, suatu reservoir tidaklah menghasilkan melainkan hanya memungkinkan pengaturan kembali distribusinya dalam suatu kerangka waktu.

Jumlah kebutuhan air yang bervariasi dari jam ke jam itulah yang mengharuskan adanya peyediaan kapasitas reservoir. Jadi fungsi utama reservoir adalah menampung aliran pada saat kebutuhan minimum (Kebutuhan lebih kecil dari produksi) dan mengalirkannya saat kebutuhan maksimal puncak (kebutuhan lebih besar dari produksi). Dalam hal ini yang dimaksud produksi adalah produksi yang dihasilkan pompa ditempat pengambilan (intake). 

Produksi pompa didasarkan pada suatu perkiraan tentang kebutuhan maksimum, yakni sebesar 36,599 ltr/dtk. Laju aliran masuk di pastikan dengan memutuskan permintaan dengan laju yang seimbang/ tetap (konstan). Lama operasi pompa adalah 24 jam, perhitungan debit pompa :



Q kabut = 45.748/1000 x 86400




= 3952.6 m3 / hari



Q pompa = 3952.6 / 24 




    = 263.50 m3/jam




    = 73.196 lter/dtk ~ 75 ltr/dtk.

Jadi pengoperasian pompa adalah selama 24 jam dengan debit pengambilan secara otomatis yang seragam sebesar 75 ltr/dtk. Pemompaan dilaksanakan mulai pukul 01.00 s/d 24.00. Debit pengambilan itu adalah debit untuk 1 pompa.
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Berapa kapasitas Air bersih yang diperlukan


Pengelolaan sistem jaringan air bersih pada bangunan 
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Metode Perhitungan kapasitas air bersih
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